
                                                    1 
 

  

Evaluasi Kinerja Machine Learning and Algoritma K-NN 
menggunakan bahasa R untuk Pengklasifikasian 

Persebaran Bunga Iris di Sumatera Utara 

 
Shadikin Lubis

1*
, Angga Putra Juledi

2
, Masrizal

3
 

1,2,3
Program Studi Sistem Informasi, Universitas Labuhan Batu 

Corresponding Author Email: sodikinlubis716@gmail.com 
 

Abstrak 
Bunga Iris adalah salah satu object yang indah dan selalu ada dan hidup disekitar kita, bunga 
memberikan keindahan pada alam, rumah sekitar kita, sehingga enak dipandang dan bisa 
membuat hati nyaman dan senang. Pada penelitian ini, dilakukan ujicoba dalam mengevaluasi, 
mengklasifikasi berbagai jenis bunga, khususnya adalah bunga iris, khususnya yang ada di 
medan.bunga iris memiliki banyak tipe dan tersebar diseluruh Indonesia, atau wilayah tropis, 
pada penelitian ini disiapkan dataset sebanyak 150 dataset bunga iris yang dikelompokkan 
menjadi tiga bagian yaitu iris setosa, iris versicolor, dan iris virginica. Dan parameter yang 
digunakan ada empat yaitu Petal width, petal length, sepal width, dan sepal length. Evaluasi 
dan klasifikasi menggunakan bahasa R yang merupakan software Machine Learning yang 
powerfull yang digunakan pada riset ini ditambah dengan algoritma KNN yang juga powerfull 
dalam menyelesaikan suatu kasus prediksi tertentu. hasil riset ini menunjukkan system 
klasifikasi yang spesifik, dilihat dari indicator warna berdasarkan spesies berbeda sehingga 
pembaca akan lebih jelas dalam menentukan jenis bunga iris dan pengklasifikasiannya secara 
detail. 
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1. Pendahuluan 
 

Bunga iris adalah bunga yang didapati disekitar kita, bunga ini memiliki banyak sekali 
variant, memiliki banyak warna dan bentuk, sehingga bunga iris sangat diminati sebagai salah 
satu wujud keindahan alam yang ada disekitar kita. Gambar  1 adalah contoh pencarian bunga 
iris di Google. Warna yang bisa didapatkan adalah biru, kuning, ungu, orange, dan warna 
lainnya. Teori ini dikembangkan untuk menganalisis jenis bunga lainnya, seperti mawar, melati, 
atau jenis bunga lain yang popular dan hidup di Indonesia.metode yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan ini adalah KNN Algorithm yang didukung dengan R-Programming.. 
 

 
Figure 1. Bunga Iris 

Banyak metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan problem atau klasifikasi suatu 
object, pada ilmu telekomunikasi, data-data yang didapatkan misalnya adalah Kekuatan sinyal, 
atau pelemahan sinyal [13-18]. Pada system klasifikasi ini kita fokus menggunakan KNN 
Algorithm, walaupun sebenarnya ada banyak metode lain yang bisa digunakan untuk 
klasterisasi. 
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2. Tinjauan Pustaka  
 
Algoritma K-NN 
 
Algoritma k-nearest neighbor, juga dikenal sebagai KNN atau k-NN, adalah algoritma 
pengklasifikasi pembelajaran terawasi non-parametrik, yang menggunakan kedekatan untuk 
membuat klasifikasi atau prediksi tentang pengelompokan titik data individual. Meskipun dapat 
digunakan untuk masalah regresi atau klasifikasi, biasanya digunakan sebagai algoritma 
klasifikasi, bekerja dengan asumsi bahwa titik yang serupa dapat ditemukan berdekatan satu 
sama lain. 
Perlu juga dicatat bahwa algoritma KNN juga merupakan bagian dari keluarga model 
"pembelajaran malas", yang berarti bahwa ia hanya menyimpan kumpulan data pelatihan 
versus menjalani tahap pelatihan. Ini juga berarti bahwa semua perhitungan terjadi ketika 
klasifikasi atau prediksi sedang dibuat. Karena sangat bergantung pada memori untuk 
menyimpan semua data pelatihannya, metode ini juga disebut sebagai metode pembelajaran 
berbasis instance atau berbasis memori. 
 
Equation Algorithma K-NN  
 
Beberapa equations algoritma K-NN antara lain adalah Jarak Euclidean (P = 2), Manhattan 
distance (p=1), Minkowski distance, dan Hamming distance. 
[1] Jarak Euclidean (p=2): Ini adalah ukuran jarak yang paling umum digunakan, dan terbatas 
pada vektor bernilai nyata. Menggunakan rumus di bawah ini, ini mengukur garis lurus antara 
titik kueri dan titik lain yang diukur. Rumus yang digunakan pada Jarak Euclidean (P=2) adalah 
seperti pada rumus 1. 

                                                      [1] 

 

[2] Manhattan distance (p=1), Ini juga merupakan metrik jarak populer lainnya, yang mengukur 
nilai absolut antara dua titik. Ini juga disebut sebagai jarak taksi atau jarak blok kota karena 
biasanya divisualisasikan dengan kisi, yang menggambarkan bagaimana seseorang dapat 
menavigasi dari satu alamat ke alamat lain melalui jalan-jalan kota. 
 

                                    [2] 

 

 [3] Minkowski distance: Ukuran jarak ini adalah bentuk umum dari metrik jarak Euclidean dan 
Manhattan. Parameter, p, dalam rumus di bawah ini, memungkinkan pembuatan metrik jarak 
lainnya. Jarak Euclidean diwakili oleh rumus ini ketika p sama dengan dua, dan jarak Manhattan 
dilambangkan dengan p sama dengan satu. 
 

                                           [3] 

 
 

 
       

 
[4] Hamming Distance: Teknik ini biasanya digunakan dengan vektor Boolean atau string, 
mengidentifikasi titik-titik di mana vektor tidak cocok. Akibatnya, ini juga disebut sebagai metrik 
tumpang tindih. Ini dapat diwakili dengan rumus berikut: 
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3. Metodologi 
 
Metode Algorithma K-NN dapat dilihat pada Gambar 2 yaitu step-by-step untuk mendapatkan 
hasil klasifikasi KNN, yang pertama adalah penentuan nilai k, pola data latih, target data latih, 
pola data uji, target data uji, dan proses normalisasi. Proses normalisasi terdiri dari dua yaitu 
pola data latih dan pola data uji yang akan menghasilkan jarak Euclidean. Setelah jarak 
Euclidean diurutkan dari kecil ke besar maka proses dilanjutkan ke Voting untuk menentukan 
Hasil Klasifikasinya. 
 

 
 

Gambar 2. Metodologi K-NN 
 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
 

Ada hasil dan diskusi secara spesifik dilakukan pemanggilan dari parameter dataset iris 
untuk memastikan bahwa dataset dapat berjalan dengan baik. Perintah colnames (iris) akan 
memunculkan parameter spesifik pada bunga iris, seperti ditunjukkan pada gambar 7. 

 
> colnames(iris) 

[1] "Sepal.Length" "Sepal.Width"  "Petal.Length" 

"Petal.Width"  "Species" 
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Gambar 7. Pemanggilan parameter dataset iris 

 
 

Gambar 8. Summary of dataset iris 
 

Dari gambar 8, didapatkan kesimpulan species setosa =50, versicolor =50, and virginica = 50. 
Selanjutnya kita akan mem-plot iris data, dengan perintah berikut: 
 

> plot(iris$Petal.Length, iris$Petal.Width, main="North 

Sumatera’s Iris Data") 

 

 

 
 

Gambar 9. Rannum run 
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Gambar 10. Rannum iris run 
 

>plot(iris$Petal.Length, iris$Petal.Width, pch=21, 

bg=c("red","green3", 

"blue")[unclass(iris$Species)],main="North Sumatera's 

Iris Data") 

 

 

Gambar 11. Plot data North Sumatera Iris Data 
 

Gambar 9 dan gambar 10 adalah perintah untuk rannum iris yang menampilkan values and 
parameter dari data dan library iris. Sedangkan gambar 11 adalah plot of North Sumatera Iris 
data. Secara spesifik dan lengkap terdapat pada gambar 14. Dengan tampilan yang berbeda 
ditunjukkan pada gambar 14 (dengan warna) dan gambar 15 dengan tampilan segitiga. 
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Gambar 12. Deteksi bunga iris 

 

 
Gambar 13. Deteksi dan pengklasifikasian bunga iris 

 
Selanjutnya persebaran iris di sumatera utara berdasarkan perbandingan iris petal width and 
Length nya adalah seperti ditunjukkan pada Gambar 14 dan 15. 

 
Gambar 14. Plot data North Sumatera Iris Data 



     

 

7 

 
Gambar 15. Plot data North Sumatera Iris Data 

 
Gambar 14. Plot data North Sumatera Iris 

 
 

 



                  8 

5. Simpulan 
Dari dataset bunga iris ini mampu menentukan berapa data yang digunakan sebagai 

data training dan persentase data uji, perbandingan data training dan data uji adalah 80:20. 
Dari hasil training bunga iris ini didapatkan hasil perbandingan spesies dan parameter lainnya 
secara spesifik. dengan Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN), proses  klasifikasi terhadap objek 
berdasarkan dari data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek yaitu spesies 
bunga iris berhasil diklasifikasikan. Jika ingin running KNN dengan data yang besar, maka 
jumlah k juga besar, misalnya data >100, nilai k=19. Penelitian ini akan terus dikembangkan 
untuk spesies bunga lainnya. 
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